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Abstrak

Kemampuan siswa dalam menguasai dan mempelajari ilmu pengetahuan berkaitan erat dengan
perkembangan sains dan teknologi yang saat ini semakin pesat sehingga siswa dituntut agar
memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan untuk digunakan di kelas dalam usaha meningkatkan literasi sains siswa ialah
melalui pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society). Titik pusat
pembelajaran sains berwawasan SETS ialah penggabungan antara konsep sains yang dipelajari
dan implikasinya terhadap lingkungan, teknologi dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan pendekatan SETS terhadap literasi sains siswa. Jenis
penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain penelitian time series. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tarakan dan sampel penelitian
adalah kelas VII J. Hasil penelitian uji homogenitas dan uji normalitas didapatkan hasil bahwa
data homogeny dan normal. Analisis uji T sampel berpasangan diperoleh hasil dengan nilai
signifikasi 0,000. Jika sig(2-tailed) <0,05 maka H. diterima, kesimpulannya bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara pretes dan postes. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: 1) Pendekatan SETS berpengaruh dan terdapat perbedaan yang signifikan
antara pretes pertama hingga keempat dengan postes pertama hingga keempat, 2) Grafik hasil
penelitian menunjukkan hasil nilai rata-rata pretes stabil dan konsisten kemudian setelah
diberikan perlakuan keadaannya meningkat secara konsisten pula.

Kata kunci: Literasi Sains, Pembelajaran IPA, Pendekatan SETS.
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The ability of students to mastery and learn science is closely related to the development of
science and technology which is currently rapidly increasing so that students are required to
have good scientific literacy skills. One approach to learning that allows for use in the
classroom in an effort to improve students' scientific literacy is through the SETS (Science,
Environment, Technology and Society) approach. The focal point of SETS-oriented science
learning is the integration of the science concepts learned and their implications for the
environment, technology and society. This study aims to analyze the effect of applying the SETS
approach to students' scientific literacy. This type of research is quasi-experimental research
with time series design. The population in this study were all grade VII students of SMP Negeri
2 Tarakan and the study sample was class VII J. The results of the homogeneity test and
normality test results showed that the data were homogeneous and normal. Paired sample T test
analysis results obtained with a significance value of 0,000. If sig (2-tailed) <0.05 then Ha is
accepted, the conclusion is that there is a significant difference between pretest and posttest.
Based on the results of the study it can be concluded that: 1) The SETS approach is influential
and there is a significant difference between the first to the fourth pretest and the first to the
fourth posttest, 2) The graph of the research results shows the average value of the pretest
stable and consistent then after being treated the situation increases consistent anyway.

Abstract

Keywords
kScience Literacy, Natural Science Learning, SETS Approach. )

Pendahuluan

Kemampuan siswa dalam menguasai dan mempelajari ilmu pengetahuan berkaitan
erat dengan perkembangan sains dan teknologi yang saat ini semakin pesat sehingga siswa
dituntut agar memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Menurut de Boer (dalam
Toharuddin dkk, 2011) literasi sains pertama kali dikatakan oleh Paul de Hurt yang artinya
ialah sikap dan tindakan dalam memahami sains yang kemudian diaplikasikan dalam
kehidupan  bermasyarakat.  Literasi sains adalah suatu hal yang sangat
pentinguntukdikuasaisetiapindividu karena hal ini berkaitan erat dengan bagaimana
seseorang dapat memahami lingkungan hidup dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh
masyarakat modern yang sangat bergantung pada perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, termasuk masalah sosialkemasyarakatan (Toharuddin dkk, 2011). Siswa dituntut
memiliki literasi sains untuk menghadapi tuntutan abad 21. Hal tersebut juga selaras dengan
apayang dikemukakan olehPISA.

PISA (Programme for International Student Assesment) merupakan program
internasional yang melakukan studi lintas negara setiap 3 tahun sekali untuk menilai
kemampuan literasi siswa usia 15 tahun dalam membaca, matematika dan sains yang
didalamnya berisi tentang mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan ~ fenomena  secara  ilmiah  serta  menggambarkan  bukti-bukti

berdasarkankesimpulanmengenaiisu terkait sains (OCED, 2016). PISA mengidentifikasikan
25



Vol. 2 No. 1, 2020; pp. 24-32
‘ Q P-ISSN: 2715-6826 (print); E-ISSN: 2714-6073 (online)

BJB E Received: 21/06/2020

Revised: 02/09/2020
Borneo Journal Of Biology Education Accepted: 01/10/2020
literasi sains sebagai kemampuan untuk ~menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasikan pertanyaan- pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
buktiyang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia, memahami karakteristik
sains sebagai penyelidikan ilmiah, kesadaran akan pentingnya sains dan teknologi,
membentuk lingkaran material, intelektual dan budaya serta keinginan untuk terlibat
dalamisu-isu terkait sains, sebagai manusia reflektif.

Indonesia merupakan salah satu negara yang selalu berpartisipasi dalam PISA sejak
tahun 2000 hingga sekarang. Menurut hasil penelitian PISA mengenai nilai rata-rata
kemampuan literasi sains, posisi Indonesia masih jauh di bawah rata- rata International.
Siswa Indonesia pada tahun 2000 berada di peringkat ke 38 dengan nilai 393, pada tahun
2003 berada di peringkat ke 38dengan nilai 395, pada tahun 2006 berada di peringkat ke 50
dengan ilai 393 dan pada tahun 2009 berad di peringkat ke 60 dengan nilai 83. Nilai-nilai
tersebut masih berada di bawah nilai rata-rata Internasional yaitu 500.

Hasil studi tersebut dapat dijadikan rujukan mengenai rendahnya kemampuan sains
anak- anak Indonesia dibandingkan dengan negara lain. Dalam laporan hasil PISA pada
tahun 2012 menunjukkan bahwa rata-rata nilai sains siswa Indonesia adalah 382, dimana
Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara peserta (OECD, 2014) atau dengan kata
lain menempati peringkat kedua terbawah dari seluruh negara peserta PISA. Hasil terbaru
PISA tahun 2015 siswa Indonesia memperoleh skor 403 dan berada pada peringkat 64 dari
72 negara peserta (OECD, 2016). Skor literasi sains yangdiperoleh siswa Indonesia masih
tergolong rendah. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia ini dipengaruhi
oleh banyak hal, antara lain kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan pendekatan,
metode dan model pengajaran oleh guru, sarana dan fasilitas belajar, sumber belajar, bahan
ajar dan lain sebagainya (Kurnia, 2014). Pembelajaran IPA akan terasa membosankan dan
kurang bermakna jika strategi, metode, pendekatanatau model pembelajaran yang
diterapkan kurang tepat dengan materi yang diajarkan. Minat baca siswa yang rendah dan
belum optimalnya tahap apersepsi serta motivasi kepadasiswa sebelum pembelajaran, juga
bisa menjadi penyebab mengapa nilai literasi sains siswa Indonesia masih rendah
(Komariah, 2015). Hal ini menyebabkan perlu adanya penerapan pendekatan pembelajaran
IPA yang mampu melatih kemampuan dan diharapkan mampu meningkatkan nilai
literasisiswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan untuk digunakan di kelas
dalam usaha meningkatkan literasi sains siswa ialah melalui pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology and Society) atau dalam Bahasa Indonesia dikenal sebagai Sains,
Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat. Titik pusatpembelajaran sains berwawasan SETS
ialah penggabungan antara konsep sains yang dipelajari dan implikasinya terhadap
lingkungan, teknologi dan masyarakat.Keunggulan pembelajaran dengan pendekatan SETS
dibandingkan pendekatan lainnya adalah pembelajaranini selalu dihubungkan dengan
kejadian nyatayangdijumpaidalamkehidupan sehari — hari (bersifat kontekstual) dan
terintegrasi antara keempat komponen SETS (bersifat komprehensif).

SETS (Science, Environment, Technology and Society) merupakan
suatupembelajaran  yang menghubungkan keterkaitan antara sains, lingkungan, teknologi
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dan masyarakat dalam setiap pembahasan (Firdaus, 2017). Pendekatan SETS adalah
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan empat unsur SETS vyaitu sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat secara terintegratif, sehingga pembelajaran tidak hanya pada
bidang ilmu pengetahuan yang dikaji saja namun menghubungkan semua unsur yang ada
dalam SETS tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Tarakan, diperoleh hasil
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran IPA telah berlangsung sangat baik, didukung oleh
tersedianya buku pegangan siswa, buku IPA di perpustakaan, proyektor LCD serta media-
media lain yang dapat menunjang proses belajar mengajar, namun literasisains siswa belum
pernah diuji sebelumnya dan belumdiketahui perkembangannya khususnya pada siswa
kelas VII.Penerapan pendekatan SETS diharapkan mampu untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan dan kemampuan literasi sainssiswadiSMPNegeri2Tarakan. SETS yang
memiliki 5 tahap di dalamnya dinilai dapat mewadahi siswa untuk mengembangkan literasi
sainsnya, karena dalam pendekatan ini siswa dilatih memahami konsep serta
pengaplikasiannya dalam kehidupan serta bersikap terhadap perkembangan teknologi,
lingkungan dan menyikapi berbagai isu yang berkembangdimasyarakat.

Berdasarkan uraian di atas maka fokus penelitian ini adalah mengenai pengaruh
penerapan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) pada mata
pelajaran IPA terhadap literasi sains siswa kelas VII di SMP 2 Negeri Tarakan.

Material dan metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimen atau eksperimen semu
dengan rancangan atau desain penelitian time series. Desain penelitian ini hanya
menggunakan satu kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol (Sugiyono,
2017). Tempat penelitian ini dilaksanakan yaitu di SMP Negeri 2 Tarakan, sedangkan waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus- September pada semester ganjiltahun ajaran
2019/2020.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas VII (A, B, C, D, E, F, G, H, | dan J) di SMPNegeri 2
Tarakan. Sedangkan pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan memilih satu kelas sebagai subyek penelitian. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah kelas VII J dengan pertimbangan nilai rata-rata ulangan harian bab 1
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang lain. Kelas VII J terdiri dari 32 siswa.Teknik

Analisis data menggunakan uji prasyarat yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. Uji
homogenitas menggunakan uji levene. Kriteria dalam pengujian homogenitas, apabila nilai
sig > 0.05 maka sampel berasal dari populasi yang homogen, sebaliknya jika nilai sig < 0.05
maka dinyatakan bahwa kelompok-kelompok dalam populasi bersifat tidak homogen atau
tidak memiliki kesamaanUji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah
uji statistik One-sampel Kolmogorov-Smirnov.Uji hipotesis yang digunakan adalah paired
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sample t test atau uji T sampel berpasangan yang digunakan untuk data sampel berpasangan

dengan membandingkan rata-ratadua variabel untuk suatu grup sampel tunggal.Analisis data
tersebutmenggunakansoftware SPSS Statistics 20.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah dilakukan pada nilai hasil pretes dan
postes diperoleh nilai signifikasi berturut-turut sebesar 0.182 dan 0.094. Jika nilai sig. (2-
tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel penelitian homogen. Hasil uji
normalitas pada pretes juga diperoleh nilai signifikasi berturut- turut sebesar 0.675 dan 0.198.
Pada hasil tersebut nilai signifikasi keseluruhan di atas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh sampel penelitian pada pretester distribusi normal. Uji normalitas pada postes
diperoleh nilai signifikasi berturut-turut sebesar 0.937 dan 0.634, sehingga disimpulkan
bahwa nilai postes juga terdistribusi secara normal.

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t berpasangan menunjukkan
bahwa semua hipotesis Ha diterima. Hasil pengujiantersebutdapatdilihat pada table 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji t SampelBerpasangan pada Pretes dan Postes

Hipotesis t Sig. Keterangan
Pertama -18.435 0.000 H. diterima
Kedua -13.973 0.000 H. diterima
Ketiga -13.498 0.000 Ha diterima
Keempat -13.660 0.000 H. diterima

Berikut ini adalah diagram nilai rata-rata hasil pretes pertama dengan postes
pertama, pretes kedua dengan postes kedua, pretes ketiga dengan postes ketiga serta pretes
keempat dengan postes keempat. Pada diagram rata-rata nilai pretes dan postes tersebut
maka dapat disimpulkan bahwaterdapat peningkatan dan perbedaan yang
signifikanpadapretespertamahingga keempat dengan postes pertama hingga keempat.
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Gambar 1. Diagram Rata-Rata Nilai Pretest dan Postest
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Berdasarkan nilai rata-rata tersebut maka dihasilkan grafik hasil penelitian sesuai
dengan grafik time series oleh Sugiyono (2017) yaitu sebagai berikut:

82 83 82 86

BT 52 52 62

01 02 03 04 05 06 07 08

Gambar 2. Grafik Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata literasi sains siwa setelah diberi
perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum diberi perlakuan. Diagram nilai rata-rata pretes
dan postes dapat dilihat pada tabel 4.2 yang menunjukan bahwa perbedaan nilai postes
dibandingkan dengan nilai pretes meningkat signifikan. Sedangkan grafik hasil penelitian
(tabel 4.3) menunjukkan hasil nilai rata-rata pretes stabil dan konsisten kemudian setelah
diberikan perlakuan keadaannya meningkat secara konsisten pula, grafik tersebut sesuai
dengan grafik A yang dikemukakan oleh Sugiyono merupakan hasil penelitian yang paling
baik.

Pembelajaran di kelas dalam pelaksanaannya siswa diberikan tes literasi sains terlebih
dahulu (pretes) yang berjumlah 20 soal selamaempat kali yang masing-masing pada setiap
pertemuan berjumlah 5 soal sebelum diterapkan pendekatan SETS. Kemudian setelah
diperoleh nilai pretes maka pendekatan SETS diterapkan dalam pembelajaran. Selama proses
pembelajaran siswa diberikan materi mengenaiklasifikasi makhluk hidup dengan mengaitkan
unsur pada pendekatan SETS yaitu sains, teknologi, lingkungan dan masyarakat, padatahapan
pembentukan konsep siswa diminta untuk mengerjakan tugas secara berkelompok yang
berkaitan dengan SETS kemudian menganalisis isu atau penyelesaian masalah tersebut yang
berkaitan dengankehidupan sehari-hari. Apabila terdapat miskonsepsi yaitu ketika kegiatan
belajar mengajar di kelas pada pertemuan pertama, siswa kurang memahami materi pada
tahapaplikasi konsep, maka dapat diluruskan terlebih dahulu dengan pemaparan kembali oleh
guru dan membimbing siswa agar dapat memahami konsep yang dijelaskan. Proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan RPP yang telah dirancang sebelumnya. Setelah bab
materi klasifikasi makhluk hidup telah selesai, kemudian siswa diberikan kembali tes literasi
sains (postes) yang berjumlah 20 soal selama empat kali pertemuan dan masing-masing
berjumlah 5 soal. Hasil rata-rata nilai yang diperoleh siswa digunakan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan literasi sains siswa dengan penerapan pendekatan SETS.

Hasil uji T sampel berpasangan pada masing-masing pretes dan postes pertama
sampai dengan keempat nilai signifikasi sebesar 0,000.Adapunketentuan pengambilan
keputusan yaitu jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima. Kesimpulannya bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretes dengan postes. Berdasarkan hasil
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analisis data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pendekatan SETS
(Science, Environment, Technology, and Society) pada mata pelajaran IPA terhadap literasi
sains siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Tarakan.Selaras dengan pernyataan Yager et al.
(2010) bahwa SETS dapat meningkatkan scientific literacy serta keterkaitan siswa terhadap
sains, karena SETSdapat menjadikan konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit. Selain itu
Cepni &Lee dalam Avci et all (2014) menyatakan bahwa pembelajaran SETS dapat
meningkatkan scientific literacy siswa. Literasi sains penting dimiliki oleh siswa agar dapat
menyikapi berbagai isu-isu sains yang berkembang di masyarakat. Menurut Hurt, science
literacy berartitindakan memahamisainsdan mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat,
definisi tersebut menunjukkan bahwa literasi sains siswa dapat dilatih menggunakan
pendekatan SETS yang berbasis isu danmenuntutsiswaaktifdalamsetiap
prosespembelajarannya.

Pendekatan SETS memiliki tahapan yang dapat melatih literasi sains pada diri siswa.
Hal ini dikarenakan pendekatan SETS berorientasi pada isu-isu dimana literasi sains juga
berkaitan dengan isu-isu ilmu pengetahuan alam (Yuniastuti, 2016). Mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran dalam Kurikulum 2013 yang
diarahkan agar dapat membekali kemampuan literasi sains pada siswa (Adawiyah,
2017).Menurut Yuliati, pembelajaran yang menitik beratkan kepada pencapaian literasi sains
adalah pembelajaran yang sesuai dengan hakitat sains yaitu pembelajaran yang tidak hanya
sekedar menekankan pada hafalan pengetahuan saja melainkan berorientasi pada proses dan
ketercapaian sikap ilmiah. Berdasarkan penjelasan tersebut alternatif pembelajaran yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswaadalah dengan
menerapkan pendekatan SETS yang mampuuntuk melatih kemampuan siswa dalam
memahamai berbagai aspek proses sains dankemampuan mengaplikasikan pengetahuan
IPA dalam kehidupan nyata sesuaidengan definisi literasi sains itusendiri.

Berdasarkan hasil observasi di kelas, siswa telah berpartisipasi dan
melaksanakantahapan-tahapan pendekatan SETS dengan baik dengan keterlaksanaan
sepenuhnya 100%. Siswa mengamati dan memperhatikan dengan seksama penyampaian
materi yang diajarkan, menjawab pertanyaan dengan baik, mengerjakanLKSsecara
berkelompok dengan diskusi bersama, observasi di lingkungan sekolah dan kelas untuk
mengamati objek serta membuat kesimpulan. Lembarkegiatansiswayangmemiliki topik
mengidentifikasi, mengamati serta mengklasifikasikan dapat melatih siswa untuk lebih
memahami materi yang disampaikan, berdiskusi dalam kelompok, mengeksplorasi
kemampuan sains, memperhatikan lingkungan sekitar serta dapat memecahkan masalah.
Siswa juga mampu untuk mengaitkan materi- materi yang telah dibahas dengan keadaan
lingkungan, teknologi serta manfaatnya bagi masyarakat.

Pendekatan SETS bersifat peduli terhadap lingkungan danbekerjasama serta toleransi
dalam hidup bermasyarakat. Pembelajaran SETS dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, berpikir tingkat tinggi serta dalam pemecahan masalah peserta didik (Poedjiadi, 2010).
Pendekatan SETS merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang berusaha membawa
peserta didik agar memiliki kemampuan memandang sesuatu secara terintegratif dengan
mengkaitkan keempat unsur SETS vyaitu sains, teknologi, lingkungan dan masyarakat (Ragil,
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2011). Tahap-tahap dalam pendekatan SETS juga dapat melatih kemampuan siswa dalam
memahami berbagai aspek proses sains dan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan IPA
dalam kehidupan nyata sesuaidengan definisi literasi sains itusendiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan SETS berpengaruh terhadap nilai literasi sains siswa pada tes pertama, kedua,
ketiga dan keempat sebelum pembelajaran dengan tes pertama, kedua, ketiga, dan keempat
setelah pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil uji t sampel berpasangan yang
memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000.Adapunketentuan pengambilan keputusan yaitu
jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pretes dengan postes. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pendekatan SETS (Science, Environment,
Technology, and Society) pada mata pelajaran IPA terhadap literasi sains siswa kelas VII di
SMP Negeri 2 Tarakan. Grafik hasil penelitian menunjukkan hasil nilai rata-rata pretes stabil
dan konsisten kemudian setelah diberikan perlakuan keadaannya meningkat secara konsisten
pula.
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